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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Tohirin (2013:2)
penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang berupaya membangun
pandangan orang yang diteliti secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata,
gambaran holistik (menyeluruh dan mendalam) dan rumit.”. Menurut Afifuddin
(2009:57) “metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah , (lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti merupakan instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.

Melalui penjelasan menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa |,
metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian berorientasi pada
fenomena gejala yang bersifal alami untuk memahami masalah kemanusiaan dan
sosial dimana peneliti merupakan instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.

2. Desain Penelitian

Menurut Anggoro (2009:3.17) kegunaan desain penelitian “adalah bahwa
DP dirancang untuk menjawab pertanyaan dan atau mengetes hipotesis
penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian Studi
kasus tunggal. Tohirn (2012:22) memberikan penjelasan bahwa “studi kasus
tunggal memungkinkan Anda untuk melakukan eksplorasi mendalam dan
spesifik tentang kejadian tertentu atau beberapa perstiwa dari sebuah fenomena.
Salah satu alasan peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus tunggal
karena subyek yang akan diteliti adalah satu siswa. Pada penelitian ini peneliti

akan mempelajari bagaimana bentuk perilaku agresif yang ditunjukkan oleh
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siswa kelas dua tersebut, serta bagaimana penanganan dari guru dan orang tua

terhadap siswa terseut

B. Tempat dan Waktu

Tempat penelitian ini yaitu di SD Muhammadiyah 19 Kemlayan. Waktu
pelaksanaan mulai dari semester | sampai semester Il. Bulan Oktober 2016
sampai Februari 2016.

Table 1.2 Jadwal Penelitian

NO

BULAN

KEGIATAN OKTOBER NOVEMBER | DESEMBER | JANUARI

112 (3|4 |12 |3 4|1 |2 |3/4/1/2|3]4

Tahap persiapan

Pengajuan judul

Menyusun proposal

Menyusun
instrument

Mengurus perijinan

Tahap pelaksanaan

Pengumpulan data

Tahap pengelolaan
data

Analisis data

Penarikan
kesimpulan

Penyusunan
laporan

C. Data, Sumber Data, dan Narasumber

a) Data
Data yang dibutuhkan peneliti dalam hal ini, yaitu :
1) Perilaku agresif yang muncul pada siswa.
2) Penyebab munculnya sifat Agresif pada siswa.
3) Cara penanganan sifat Agresif pada siswa.
b) Sumber Data
Pengertian sumber data menurut Zuldafrial (2012:46) “adalah subjek dari
mana data dapat diperoeh”. Menurut Sugiyono (2009:225) bila dilihat dari

sumber datanya , maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer
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dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Sumber data primer yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu berasal dari siswa
kelas 2 yang berperilaku agresif. Sedangkan, sumber data skunder berasal dari
catatan guru atau dokumen lain seperti raport yang dapat memberikan
informasi mengenai siswa yang berperilau agresif kepada peneliti.

Pada penelitian ini subyek penelitian merupakan seorang siswa kelas 2.
Pembahasan dalam penelitian ini salah satunya mengenai pemberian
bimbingan dari orang tua kepada siswa yang berperilaku agresif, akan tetapi
saat ini siswa tidak tinggal dengan orangtuanya. Siswa mulai lahir sampai saat
ini diasuh oleh neneknya. Sehingga dalam pembahasan ini, pemberian
bimbingan dari orang tua akan digantikan oleh neneknya.

¢) Narasumber
Terdapat 4 narasumber :
1) Guru kelas 2
2) Siswa kelas 2, dalam hal ini akan difokuskan pada satu siswa yang
berperilaku agresif.
3) Orang tua/ wali siswa.
Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti ke SD Muhammadiyah 19 Kemlayan yaitu untuk mencari
data mengenai sala satu siswa kelas 2 yang berperilaku agresif. Peneliti ingin
mencari data melalui pihak sekolah dan orang tua/ wali siswa tersebut.
Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Sugiyono (2009:225) juga menjelaskan bahwa
“dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting

(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
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banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan 3 teknik penelitian, diantaranya :
a) Observasi
Menurut Widoyoko (2014:46) observasi merupaka “pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam
suatu gejala pada objek penelitian”. Menurut Sugiyono (2014:145)
“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis”. Menurut Riyanto
(2010:96) “observasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung:.
Berdasarkan penjelasan para ahli, maka data disimpulkan bahwa
observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
dari pelbagai proses biologis dan psikologis secara langsung maupun tidak
langsung yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Tujuan
digunakannya observasi sebgai metode penelitian diantaranya untuk
mengetahui perilaku siswa ketika berada di sekolah dan di rumah. Selain
itu, tujuan observasi yaitu untuk mengetahui bentuk bimbingan yang
diberikan oleh guru dan orang tua kepada siswa yang berperilaku agresif.
Jenis-jenis observasi menurut Riyanto (2010:98-100) :
1) Observasi partisipan
Observasi partisipan adalah observasi dimana orang yang
melakukan pengamatan berperan serta ikut ambil bagian dalam
kehidupan orang yang diobservasi.
2) Observasi non Partisipan
Observasi dikatakan non partisipan apabilaobserver tidak ikut
ambil bagian kehidupan observee.
3) Observasi sistematik (Structured observation)
Observasi sistematik, apabila pengamat menggunakan pedoman
sebagai instrument pengamatan.

4) Observasi non sistematik
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Observasi yang dilakukan oleh pengamat degan tidak
menggunakan instrument pengamatan.

5) Observasi eksperimental

Pengamatan dilakukan dengan cara observe dimasukkan ke dalam
suatu kondisi atau situasi tertentu.

Jenis observasi yang akan diterapkan oleh peneliti yaitu jenis
observasi non partisipan dan jenis observasi sistematik. Peneliti
menggunakan observasi non partisipan karena dalam penelitiannya tidak
ikut andil dalam segala macam kegiatan yang dilakukan observe.
Penggunaan observasi sistematik bertujuan supaya observasi Yyang
dilakukan oleh peneliti terstruktur, tidak keluar dari alur penelitian.
Observasi digunakan untuk mengamati perilaku agresif yang ditunjukkan
oleh siswa. observasi juga digunakan untuk mengetahui secara langsung
bentuk bimbingan yang dilakukan oleh guru dan orang tua pada saat siswa
berperilaku agresif.

b) Wawancara

Menurut Riyanto (2010:82) interview atau wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara
penyelidik dengan subyek atau responden. Menurut Afifuddin (2009:131)
wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.

Berdasarkan penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa, interview
atau wawancara merupakan metode pengambilan data dengan bertukan
informasi dan ide melalui tanya jawab antara penyelidik dengan subyek
atau responden dalam suatu topic tertentu. Wawancara sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari data kepada narasumber
mengenai siswa yang berperilaku agresif, serta untuk mencari data kepada
guru dan orang tua mengenai pemberian bimbingan terhadap siswa yang
berperilaku agresif.

c¢) Dokumentasi
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Menurut Arikunto (2006:158) adalah metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Menurut
Riyanto (2012:103) metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Berdasarkan penjelasan ahli
maka dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi merupakan cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan menyelidiki benda-benda
tertulis dan mencatat hasil temuannya. Dokumentasi untuk memperoleh
identitas siswa yang berperilaku agresif dan catatan guru mengenai siswa
tersebut

F. Keabsahan Data
Menurut Zuldafrial (2012:89) “keabsahan data merupakan padanan dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kuantitatf
dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kereteria, dan paradigmanya sendiri”.
Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data
yang tepat, salah satu caranya yaitu dengan proses triangulasi Menurut Afifuddin
(2009:143) triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Patton dalam Afifuddin
(2009:143) terdapat empat macam triangulasi sebgai teknik pemeriksaan untuk
mencapai keabsahan :
a) Triangulasi data
Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yag
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
b) Triangulasi pengamat
Adaya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data.
Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak sebagai pengamat
(export judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan
data.
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¢) Triangulasi teori
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sudah memenuhi syarat.

d) Triangulasi metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara dan metode observasi.

Berdasarkan keempat teknik pemeriksaan keabsahan peneliti menggunakan
triangulasi data dan triangulasi metode. Triangulasi data menggunakan berbagai
sumber data, seperti dokumen, arsip hasil wawancara, hasil observasi atau
dengan mewawancarai beberapa subjek yang dianggap memiliki sudut pandang
yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode peneliti menggunakan beberapa
metode untuk meneliti suatu hal. Pada kajian ini peneliti menggunakan metode
penelitian wawancara, observasi, dan dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sebelum menjelaskan
macam-macam teknik analisis data, maka dapat dijelaskan terlebih dahulu mengenai
pengertian analisis data.

...analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain Sugiyono (2014:244).

Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untuk mengolah data dan
menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur,
dan mempunyai makna. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 246-253)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu :

a) Data Reduction (Reduksi Data)



27

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting , dicari tema dan polanya.

b) Data Display

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk teks, untuk memperjelas hasil penelitian maka
dapat dibantu dengan mencantumkan table atau gambar.

¢) Conclusion Drawing/Verivication

Kesimpulan dalam penelitian kualitatifmungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
sepeerti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatifmasi bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatifn adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif. Hipotesis atau teori.



